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ABSTRAK

Pengaruh Perlakuan Fermentasi dan Amoniasi Kulit Singkong di dalam
Ransum terhadap Pertambahan Bobot Tubuh dan Konversi Pakan pada
Ternak Domba Jantan

oleh

Yuswan Jaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fermentasi dan
amoniasi kulit singkong terhadap pertambahan bobot tubuh dan konversi pakan
pada ternak domba jantan. Penelitian dilaksanakan pada Juni--Agustus 2019 di
unit kandang yang berada di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai unit percobaan yaitu domba sebanyak 9 ekor.
Perlakuan yang diberikan adalah PO (Ransum + 15% kulit singkong tanpa
pengolahan), P1 (Ransum + 15% kulit singkong terfermentasi), dan P2 (Ransum +
15% kulit singkong teramoniasi). Peubah dalam penelitian ini yaitu konsumsi
ransum, pertambahan bobot tubuh harian, dan konversi pakan. Data hasil
pengamatan dianalisis ragam menggunakan taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan fermentasi dan amoniasi kulit singkong tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi, pertambahan bobot tubuh, dan
konversi pakan. Kesimpulan yang diperoleh yaitu perlakuan amoniasi merupakan
perlakuan terbaik untuk meningkatkan bobot tubuh ternak domba.

Kata kunci: Fermentasi, Amoniasi, Kulit singkong, Pertambahan bobot tubuh,
Konversi pakan.



ABSTRACT

The Effect of Fermented and Amoniated Treatment of Cassava Peel in The
Ration on Body Weight Gain and Feed Convertion Rate in Male Sheep

by

Yuswan Jaya

This research intended to determine the effect of fermented and ammoniated use
of cassava peel on body weight gain and feed conversion in male sheep. This
research was conducted in June until August 2019 at Integrated Animal
Husbandry Majors, Agriculture Faculty, Lampung University. The research used
Completely Randomized Design with 3 treatments and 3 replications. As a unit of
experiment this are nine sheep. The treatment is used PO (Ration + 15% cassava
peel without processing), P1 (Ration + fermented cassava peel), and P2 (Ration +
ammoniated cassava peel). Variable in this study are consumtion, daily body
weight gain and feed conversion. The data obtained were analyzed for variance
using the level 5%. The results showed that fermentation and amoniation use of
cassava peel was not significant (P>0,05) on feed intake, body weight gain, and
feed convertion rate. Conclusion this research showed that ammoniated was the
best treatment to increase body weight of sheep.

Key words: Fermentation, Amoniation, Cassava peel, Body weight gain, Feed
convertion rate.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah industri di Indonesia semakin lama semakin banyak seiring
berkembangnya perindustrian dalam negeri. Ketergantungan terhadap penyediaan
bahan pakan yang berkualitas masih mengandalkan bahan impor yang harganya
mahal. Kendala yang dihadapi adalah ketersediaan bahan pakan lokal yang
bernilai nutrisi tinggi. Ternak domba memiliki potensi yang besar untuk
memenuhi kebutuhan daging di Indonesia selain daging ayam. Oleh sebab itu
perlu adanaya upaya untuk meningkatkan produktivitas, dengan memanfaatkan

bahan sisa hasil industri yang mudah didapat dan murah.

Bahan pakan yang digunakan harus memiliki nilai nutrisi tinggi, untuk memenuhi
kebutuhan tubuh ternak. Selain nilai nutrisinya yang tinggi, bahan pakan tersebut
juga mudah didapat dan murah. Biaya yang harus dikeluarkan untuk pakan
mencapai 70--80% dari biaya produksi. Limbah yang berasal dari industri
singkong sangat potensial untuk digunakan sebagai pakan alternatif. Tanaman
singkong merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat, mulai dari daun,
batang, dan umbinya. Umbi tanaman singkong atau sering disebut singkong,
banyak digunakan sebagai bahan dasar pembuatan tepung tapioka, aneka makanan

seperti keripik, getuk, dan tiwul. Salah satu limbah hasil pertanian dan industri



singkong yang dapat dimanfaatkan adalah kulit singkong. Kulit singkong sendiri
memiliki porsi 16% dari tiap kilogram singkong. Lampung Tengah merupakan
kabupaten utama penghasil ubi kayu di Provinsi Lampung dengan luas areal
130.781 ha, produksi 3,37 juta ton, dan produktivitas 25,78 ton/ha

(BPS Provinsi Lampung, 2013).

Kulit singkong memiliki potensi yang besar sebagai bahan pakan alternatif karena
harganya murah, ketersediaannya banyak, dan mudah didapat serta tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan kulit
singkong adalah nilai nutrisinya yang rendah dan mengandung zat anti nutrisi
sehingga perlu adanya proses pengolahan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
menghilangkan zat anti nutrisi. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
penelitian terkait pemanfaatan dan pengolahan kulit singkong sebagai pakan
ternak domba dan pengaruhnya terhadap pertambahan bobot tubuh dan konversi

pakan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan fermentasi dan amoniasi kulit singkong
terhadap pertambahan bobot tubuh dan konversi pakan pada ternak domba
jantan;

2. Mengetahui pengaruh terbaik pada perlakuan fermentasi kulit singkong atau
amoniasi kulit singkong terhadap pertambahan bobot tubuh dan konversi

pakan pada ternak domba jantan.



1.3 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi peternak domba dalam
penggunaan kulit singkong sebagai pakan alternatif;

2. Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi para peneliti dan
kalangan akademis atau instansi yang berkaitan dengan kulit singkong

sebagai pakan ternak domba jantan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Produktivitas ternak sangat bergantung pada asupan nutrisi. Tingkat kecernaan
pada ternak ruminansia tergantung pada ketersediaan bahan kering (BK) dan
tingkat aktivitas mikroorganisme dalam rumen. Untuk meningkatkan produksi
ternak khususnya produksi daging, diperlukan kandungan protein yang cukup
untuk pertumbuhan. Sebagai pedoman kasar, jumlah protein kasar (PK) minimum
yang diperlukan domba untuk hidup pokok sebesar 8% dari bahan kering. Domba
yang sedang tumbuh atau laktasi memerlukan PK sejumlah 11% dari BK
(Gatenby, 1991). Protein merupakan unsur penting dalam tubuh hewan dan

diperlukan terus menerus untuk memperbaiki sel dan proses sintesis.

Kulit singkong merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan
ternak. Kulit singkong memiliki kandungan nutrisi yang rendah dan memiliki zat
anti nutrisi yang berbahaya. Asam sianida (HCN) sangat berbahaya bagi ternak
yang mengkonsumsinya, asam sianida dapat diminimalisir bahkan dihilangkan
dengan proses pengolahan. Teknologi fermentasi dapat meningkatkan kandungan

nutrien, meningkatkan kecernaan, dan menurunkan kandungan HCN dalam Kulit



Singkong. Pengolahan dengan cara fermentasi dapat meningkatkan kandungan
nutrien dan kecernaan sesuai dengan perlakuan yang diberikan untuk membantu
proses biokonversi, perlakuan secara biologis maupun kimiawi. Perlakuan secara
biologis dapat dilakukan dengan penambahan Effective Microorganisms-4 atau
EM4 (fermentasi), sedangkan Perlakuan secara kimiawi dapat dilakukan dengan

penambahan urea (amoniasi).

Pengolahan dengan cara fermentasi dapat menurunkan kandungan HCN, HCN
memiliki ikatan yang tidak begitu kuat, mudah menguap, dan hilang atau
berkurang. Aktivitas mikroba dalam proses fermentasi menyebabkan peningkatan
suhu sehingga HCN akan mengalami penguapan, sifat lain dari HCN yaitu mudah
larut dalam air. Amoniasi merupakan salah satu perlakuan kimia yang bersifat
alkalis yang dapat melarutkan hemiselulosa serta memutuskan ikatan lignin

dengan selulosa dan hemiselulosa.

Prinsip dari proses fermentasi yaitu mendegradasi dinding sel dengan bantuan
enzim delignifikasi sekaligus memperkaya jaringan pakan dengan protein
mikroorganisme. Fermentasi kulit singkong dengan menggunakan bakteri
Tricoderma resii dapat menurunkan kadar HCN secara drastis dari 459,56 ppm
menjadi 0,77 ppm (Hanifah et al., 2010). Sedangkan prinsip dari proses amoniasi
yaitu penguraian urea menjadi amonia, amonia yang terbentuk mengubah
komposisi dan struktur dinding sel kulit singkong sehingga memudahkan
penetrasi enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen dalam proses pencernaan
kulit singkong di dalam rumen. Hanifah et al. (2010) menyatakan bahwa dengan

amoniasi 3% BK kulit singkong dapat menaikkan PK dari 5,48% menjadi 17,8%



dan menurunkan kadar HCN dari 459,56 ppm menjadi 2,38 ppm. Semakin tinggi
tingkat kecernaan pakan maka akan meningkatkan konsumsi pakan sehingga
pertambahan bobot tubuh akan meningkat. Pertambahan bobot tubuh pada domba
yang diberi amoniasi kulit singkong yaitu 8,20 kg/3 bulan dengan pertambahan
bobot badan harian (PBBH) 0,091 kg atau 91 g (Kardaya, 2010). Berdasarkan
pemikiran di atas diharapkan dengan pemberian perlakuan fermentasi dan
amoniasi kulit singkong di dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot

tubuh ternak domba jantan.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh penggunaan ransum yang mengandung kulit singkong
terfermentasi dan teramoniasi terhadap pertambahan bobot tubuh dan

konversi pakan pada ternak domba jantan;

2. Ada pengaruh terbaik antara penggunaan ransum yang mengandung kulit
singkong terfermentasi atau teramoniasi terhadap pertambahan bobot tubuh

dan konversi pakan pada ternak domba jantan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Lokal

Domba lokal adalah domba hasil persilangan atau introduksi dari luar yang telah
dikembangbiakan sampai generasi kelima atau lebih yang beradaptasi pada
lingkungan dan manajemen setempat (Peraturan Menteri Pertanian, 2006).
Klasifikasi domba menurut Blakely dan Bade (1998) adalah sebagai berikut:
Kingdom: Animalia (hewan), Phylum: Chordata (Hewan bertulang belakang),
Class: Mamalia (Hewan menyusui), Ordo: Artiodactyla (Hewan berkuku genap).

Family: Bovidae (Hewan memamah biak), Genus: Ovis dan Spesies: Ovis Aries.

Domba lokal yang ada di Indonesia banyak dipelihara dengan tujuan sebagai
domba penghasil daging, bukan domba untuk penghasil wool. Di Indonesia
terdapat beberapa bangsa domba yang dikelompokkan ke dalam dua bangsa yang
umum dipelihara di masyarakat yaitu Domba Ekor Tipis (Javanese Thin Tailed)
dan Domba Ekor Gemuk (Javanese Fat Tailed) (Mulyaningsih, 2006). Asal usul
domba ini tidak diketahui secara pasti, namun diduga DET berasal dari India dan

DEG berasal dari Asia Barat (Williamson dan Payne, 1993).

Karakteristik domba lokal diantaranya bertubuh kecil, lambat dewasa, berbulu
kasar, dan hasil daging relatif sedikit. Sifat lain dari domba lokal tampak dari

warna bulu umumnya putih dengan bercak hitam sekitar mata, hidung dan bagian



lainnya (Mulyaningsih, 2006). Menurut Tomaszewska (1993), ternak domba
mempunyai beberapa keuntungan dilihat dari segi pemeliharaannya, yaitu cepat
berkembangbiak, dapat beranak lebih dari satu ekor dan dapat beranak dua kali
dalam setahun, berjalan dengan jarak yang lebih dekat saat digembalakan
sehingga mudah dalam pemberian pakan, pemakan rumput, kurang memilih pakan
yang diberikan dan kemampuan perasa tajam sehingga lebih mudah dalam
pemeliharaan, sumber pupuk kandang dan sebagai sumber keuangan untuk
membeli keperluan peternak atau memenuhi kebutuhan rumah tangga yang

mendadak.

Domba Ekor Tipis (DET) merupakan domba asli Indonesia dan dikenal sebagai
domba lokal atau domba kampung karena ukuran tubuhnya yang kecil, warnanya
bermacam-macam, bulu tidak tebal, ekor kecil dan panjangnya sedang
(Purbowati, 2009). Domba lokal jantan mempunyai tanduk yang kecil, sedangkan
betina tidak bertanduk, keunggulan dari Domba Ekor Tipis adalah tingkat
prolifikasi yang tinggi, tahan terhadap penyakit dan parasit, tahan terhadap panas

dan kondisi lingkungan pakan yang jelek.

Domba jantan muda memiliki potensi untuk tumbuh lebih cepat daripada domba
betina muda, pertambahan bobot tubuh lebih cepat, konsumsi lebih banyak dan
penggunaan pakan yang lebih efisien untuk pertumbuhan badan (Anggorodi,
1990). Hal ini dikarenakan adanya hormon testoteron (dihasilkan oleh testis).
Sekresi testosteron yang tinggi rnenyebabkan sekresi androgen tinggi sehingga
mengakibatkan pertumbuhan yang lebih cepat, terutama setelah munculnya sifat-

sifat kelamin sekunder pada ternak jantan (Soeparno, 1992).



2.2 Kulit Singkong

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak adalah bahan makanan
yang meliputi jumlah dan kualitas pakan. Kebutuhan nutrisi yangdibutuhkan
ternak bervariasi antar jenis dan umur fisiologis yang berbeda. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kebutuhan nutrisi ternak adalah jenis kelamin, tingkat

produksi, keadaan lingkungan dan aktivitas fisik ternak (Haryanto, 1992).

Kulit singkong merupakan limbah hasil pengupasan pengolahan produk pangan
berbahan dasar umbi singkong, jadi keberadaannya sangat dipengaruhi oleh
eksistensi tanaman singkong yang ada di Indonesia. Menurut Darmawan (2006),
dari total produksi singkong akan dihasilkan lebih kurang 16% limbah kulit
singkong. Nurlaili et al. (2013) menyatakan bahwa limbah kulit singkong
mengandung nutrisi antara lain BK 17,45%, PK 8,11%, SK 15,20%, LK 1,29%,
kalsium 0,63% dan fosfor 0,22%. Namun Sandi et al. (2013) menyatakan bahwa
kulit singkong mengandung lignin 7,2%, selulosa 13,8% dan hemiselulosa 11%

serta HCN 109 ppm.

Limbah kulit umbi kayu termasuk salah satu bahan pakan yang mempunyai energi
(Total Digestible Nutrients = TDN) tinggi, disamping mempunyai kandungan
nutrisi yang cukup lengkap yaitu BK 17,45%, PK 8,11%, TDN 74,73%, SK
15,20%, LK 1,29%, Ca 0,63% dan P 0,22% (Rukmana, 1997). Marjuki et al.
(2005) menambahkan bahwa kulit ketela pohon mengandung BETN 68,5%, ini
menunjukkan bahwa kandungan karbohidrat terlarutnya cukup tinggi. Kulit
singkong bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan tambahan untuk ruminansia

karena mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Kulit singkong merupakan



hasil samping industri pengolahan ketela pohon seperti kripik singkong dan
tepung tapioka. Kulit singkong cukup banyak jumlahnya, setiap kg umbi ketela
pohon biasanya dapat menghasilkan 15--20% kulit umbi, maka semakin tinggi
jumlah produksi singkong, semakin tinggi pula kulit yang dihasilkan. Kulit
singkong saat ini mulai banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Nilai nutrisi
kulit singkong relatif baik untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia,

karena mengandung PK 8,11%; SK 15,20%, dan TDN 74.73% (Rukmana, 1997).

Racun sianida berbahaya bagi ternak, jadi sebelum dijadikan pakan ternak,
diperlukan cara-cara untuk mengurangi atau menghilangkan racun tersebut dari
bagian tanaman singkong yang digunakan. Tjokroadikoesoemo (1986)
menyatakan bahwa racun HCN dapat dihilangkan dengan cara sederhana antara
lain melalui penggorengan, pengukusan, penjemuran, atau diolah menjadi
panganan-panganan lainnya. Kompiang et al. (1993) menambahkan bahwa
kandungan HCN dalam suatu bahan pakan dapat dikurangi atau dihilangkan

dengan proses fermentasi.

2.3 Fermentasi

Fermentasi merupakan perlakuan secara biologis, yang melibatkan
mikroorganisme pada prosesnya. Fermentasi kulit singkong dengan
menggunakan bakteri Tricoderma resii dapat menurunkan kadar HCN secara
drastis dari 459,56 ppm menjadi 0,77 ppm (Hanifah et al., 2010). Untuk
meningkatkan kualitas dan menurunkan faktor pembatas dari kulit umbi kayu
serta pemanfaatan dalam ransum ternak dapat maksimal, maka diperlukan

teknologi pengolahan pakan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas nutrisi dan
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menurunkan kandungan serat kasar terutama lignin dan selulosa. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan teknologi fermentasi dengan
bantuan bakteri Bacillus amyloliquefaciens. Penggunaan bakteri dalam proses
fermentasi mempunyai beberapa keuntungan (Mirzah dan Muiz, 2015). Dalam
proses fermentasi, bakteri Lactobacillus pada EM4 mampu memecah protein
menjadi asam amino, namun ternyata kemampuannya meningkatkan kadar PK
hanya sebesar 4,77%. Dalam memecah protein menjadi asam amino,
Lactobacillus tidak optimal karena pertumbuhannya cenderung lambat (Tifani et

al., 2010).

Penurunan dan perubahan bahan organik dipengaruhi oleh respirasi dan kerusakan
oleh mikroorganisme, karena bahan organik seperti protein, karbohidrat, lemak
maupun vitamin merupakan komponen utama sel (Buckle et al., 2009). Hanafiah
(1995) menemukan bahwa pemecahan karbohidrat oleh mikroorganisme akan
dibarengi oleh hilangnya energi dalam bentuk panas, CO> dan air, sehingga
menurunkan berat BK. Berdasarkan penelitian Busairi dan Wikanastri (2009)
diketahui bahwa proses fermentasi dapat menurunkan kandungan sianida dalam
kulit singkong dari 0,024% menjadi 0,009% setelah proses fermentasi selama lima

hari.

2.4 Amoniasi

Amoniasi merupakan salah satu perlakuan kimia yang bersifat alkalis yang dapat
melarutkan hemiselulosa serta memutuskan ikatan lignin dengan selulosa dan
hemiselulosa. Hanifah et al. (2010) menyatakan bahwa dengan amoniasi 3% BK

kulit singkong dapat menaikkan PK dari 5,48% menjadi 17,8% dan menurunkan
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kadar HCN dari 459,56 ppm menjadi 2,38 ppm. Prinsip amoniasi adalah
menyisipkan amonia pada jaringan lignin tanaman sehingga jeratan ligninnya
menjadi rapuh karena ikatan kimianya terputus oleh amonia. Dengan amoniasi,
berbagai zat makanan yang terjerat lignin terlepas dari jeratan lignin sehingga
mudah dicerna oleh enzim yang dihasilkan oleh mikroba penghuni rumen.
Amonia yang ditambahkan pada pakan dapat menjadi sumber nitrogen tambahan
yang diubah oleh mikroba menjadi protein mikroba. Protein mikroba ini
selanjutnya digunakan sebagai sumber protein berkualitas tinggi oleh ternak.
Dengan demikian, ternak memperoleh protein dari perlakuan amoniasi, protein
dari pakan yang lolos dari jeratan lignin, energi dari karbohidrat yang lolos dari
jeratan lignin dan dari selulosa sehingga laju pertumbuhan ternak akan lebih cepat

(Kardaya, 2010).

Semakin tinggi tingkat kecernaan pakan maka akan meningkatkan konsumsi
pakan sehingga pertambahan bobot badan akan meningkat. Pertambahan bobot
badan pada domba yang diberi amoniasi kulit singkong yaitu 8,20 kg/3 bulan

dengan PBBH 0,091 kg atau 91 g (Kardaya, 2010).

2.5 Konsumsi

Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang akan digunakan
untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok, produksi, dan reproduksi. Konsumsi
merupakan faktor yang penting dalam menentukan produktivitas ruminansia dan
ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan (Tillman et al., 1998).
Palatabilitas merupakan sifat bahan-bahan pakan sebagai akibat dari keadaan fisik

dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang dicerminkan oleh
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organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa, tekstur dan temperaturnya, hal
inilah yang merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan (Kartadisastra, 1997).
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tingkat perbedaan konsumsi dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain faktor ternak (bobot tubuh, umur, tingkat
kecernaan pakan, kualitas pakan dan palatabilitas). Palatabilitas pakan
mempengaruhi jumlah konsumsi pakan (Prawirodigdo et al., 1995). Hal ini juga
diutarakan oleh Bamualim (1988) yang menyatakan bahwa kualitas pakan

berpengaruh terhadap konsumsi.

Protein adalah senyawa kimia yang tersusun atas asam-asam amino. Protein
merupakan unsur penting dalam tubuh hewan dan diperlukan terus menerus untuk
memperbaiki sel dan proses sintesis (NRC, 1985). Kebutuhan ternak akan protein
biasanya disebutkan dalam bentuk PK. Sebagian besar PK yang diperlukan
domba dapat dipenuhi dalam bentuk Non Protein Nitrogen (NPN) seperti urea,
tetapi sebagian lagi dipenuhi dalam bentuk protein yang sebenarnya. Protein yang
diberikan pada domba dihitung berdasarkan kandungan PK dalam pakan dan
kebutuhan domba tersebut. Sebagai pedoman kasar, jumlah PK minimum yang
diperlukan domba untuk hidup pokok sebesar 8% dari BK. Domba yang sedang

tumbuh atau laktasi memerlukan PK sejumlah 11% dari BK (Gatenby, 1991).

Anggorodi (1990) menyatakan bahwa Total Digestible Nutrient (TDN) adalah
nilai yang menunjukkan jumlah dari zat-zat makanan yang dapat dicerna oleh
hewan yang merupakan jumlah dari semua zat-zat makanan organik yang dapat
dicerna seperti protein, lemak, serat dan BETN. Kebutuhan Nutrisi domba

menurut Siregar (1994) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kebutuhan zat-zat makanan untuk hidup pokok dan produksi daging
kambing dan domba

Bobot PBT Protein ME TDN Ca P  Vitamin

tubuh (kg) (gfhar) (g0 (Mkal) (@) (g9 (9 A(lV)

15 150 72 5,6 370 29 19 500
20 150 75 6,9 45 29 19 670
25 150 77 8,2 542 30 21 830
30 150 80 9,5 628 42 22 1.000
35 150 83 10,7 707 43 23 1670
40 100 78 10,1 668 34 21 1330

Sumber: Siregar (1994)

Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa ternak ruminansia yang normal (tidak
dalam keadaan sakit atau sedang berproduksi), mengkonsumsi pakan dalam
jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhannya untuk mencukupi hidup
pokok. Arora (1989) menyatakan konsumsi BK pakan yang bermutu baik dapat
mencapai 3,5% dari bobot tubuh, sedangkan konsumsi pakan bermutu rendah
terbatas hanya 2% dari bobot tubuh. Semakin tinggi tingkat kecernaan pakan

akan meningkatkan konsumsi pakan (Tillman et al., 1991).

2.6 Pertambahan Bobot Tubuh

Pertumbuhan adalah pertambahan bobot tubuh atau ukuran tubuh dan komposisi
tubuh termasuk otot, lemak, organ serta komponen-komponen kimia terutama air,
protein, lemak dan abu pada karkas (Siregar, 1994). Warsiti et al. (2004)
menyatakan bahwa laju pertumbuhan, kualitas, dan kuantitas pakan, bobot tubuh
merupakan faktor yang berhubungan erat antar satu dengan yang lain yang dapat
mempengaruhi komposisi tubuh. Bertambahnya kedewasaan umur domba, juga
akan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan dan komposisi tubuh yang
dihasilkan. Rata-rata pertambahan bobot tubuh domba lokal yang dipelihara di

peternakan rakyat berkisar 30 g/hari, namun melalui perbaikan teknologi pakan
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(pakan komplit berbentuk pellet) pertambahan bobot tubuh domba lokal mampu
mencapai 57--132 g/ekor/hari (Prawoto et al., 2001). Menurut Thalib et al.
(2001), pertambahan bobot tubuh ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya penilaian pertambahan bobot tubuh

ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsi.

Menurut Anggorodi (1990), pertumbuhan murni mencakup pertumbuhan dalam
bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat daging, tulang,

jantung, otak, dan semua jaringan-jaringan tubuh lainnya kecuali jaringan lemak
dan alat-alat tubuh. Dilihat dari sudut kimiawi pertumbuhan murni adalah suatu

penambahan jumlah protein dan zat-zat mineral yang ditimbun dalam tubuh.

Menurut NRC (1985), pertambahan bobot tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain total protein yang diperoleh setiap hari, jenis ternak, umur, keadaan
genetis, kondisi lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen tatalaksana.
Lebih lanjut Maynard dan Loosly (1979) menyatakan ukuran tubuh yang
maksimal dan perkembangannya sangat ditentukan oleh genetik dan pengaruh

lingkungan, terutama makanan sangat menentukan hasil akhirnya.

2.7 Konversi

Konversi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan
kenaikan satu satuan bobot hidup (Church, 1991). Konversi pakan dapat
digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi karena erat kaitannya dengan
biaya produksi. Semakin rendah nilai konversi pakan maka efisiensi

penggunaan pakan makin tinggi. Wahju (1997) menyatakan bahwa
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pertumbuhan yang baik belum tentu menjamin keuntungan maksimal, tetapi
pertumbuhan yang baik disertai biaya pakan yang minimum akan mendapatkan

keuntungan yang maksimal.

Konversi pakan ditentukan berdasarkan beberapa faktor yaitu suhu lingkungan,
potensi genetik, nutrisi pakan, kandungan energi dan penyakit (Parakkasi, 1999).
Konversi pakan juga dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, bobot
tubuh, gerak atau aktivitas tubuh, musim, dan suhu dalam kandang. Semakin
baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak, maka akan diikuti dengan
pertambahan bobot tubuh yang lebih tinggi dan makin efisien penggunaan

pakannya (Pond et al., 1995).

Nilai konversi tergantung pada konsumsi BK dan PBT, akan tetapi konsumsi BK
yang rendah belum tentu menyebabkan konversi pakan yang tinggi sebaliknya
konsumsi BK yang tinggi belum tentu menyebabkan konversi pakan yang tinggi,
karena nilai konsumsi BK tergantung pada kualitas pakan dan PBT domba.

Nilai standar konversi pakan ternak domba adalah bernilai 4 (NRC, 1985).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan bertempat di Unit Kandang Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.21 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kandang dengan tipe
individu yang berjumlah 9 buah, timbangan gantung (ketelitian 10 g) untuk
menimbang domba, timbangan analitik (ketelitian 1 g) untuk menimbang pakan,
sekop untuk membersihkan kandang dari kotoran ternak, ember 9 buah untuk
tempat minum, terpal sebagai alas bahan pakan yang akan diaduk, cangkul untuk
membantu mengaduk ransum, tong plastik untuk tempat amoniasi dan fermentasi

kulit singkong, dan karung untuk tempat ransum.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain domba jantan sebanyak 9 ekor, kulit
singkong, EM4, urea, ransum yang terdiri atas silase daun singkong, onggok, bungkil

sawit, dedak halus, dan molases, serta air minum yang diberikan secara ad libitum.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode in vivo dengan teknik penelitian menggunakan
Rancangan Acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 3 ulangan,
sehingga domba yang dibutuhkan yaitu 9 ekor. Domba dikelompokkan menjadi 3
kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor ternak dengan bobot
tubuh 16 kg. Penelitian ini menggunakan perlakuan yaitu pemberian jenis bahan
pakan yang berbeda. Kandungan BK pakan yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 2 dan 3. Tata letak kandang perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Kandungan bahan kering dan imbangan pakan penyusun ransum

Bahan pakan Komposisi (%) BK (%) As feed (%) Segar (%)

Bungkil sawit 15 88,6 16,93 5,28
Onggok basah 25 10 150,00 46,80
Dedak halus 16 88,82 16,89 5,27
Daun singkong 25 21,6 69,44 21,67
Kulit singkong 15 30,6 49,02 15,30
Molases 4 82,4 18,20 5,68
Jumlah 100 320,49 100

Sumber : Fathul et al. (2015)

Tabel 3. Jumlah ransum yang diberikan

Kebutuhan (kg/ekor/hari) Pemberian
Bahan pakan ;

BK Segar (kg/ekor/hari)
Bungkil sawit 0,48 1,6 0,08
Onggok basah 0,75
Dedak halus 0,08
Daun singkong 0,35
Kulit singkong 0,24
Molases 0,09
Jumlah 1,60

Sumber : Fathul et al. (2015)
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Adapun perlakuannya sebagai berikut:
PO : Ransum + 15% kulit singkong tanpa pengolahan
P1: Ransum + 15% kulit singkong terfermentasi

P2 : Ransum + 15% kulit singkong teramoniasi

P2U3 | P1U3 | P1U1 | P2U2 | POUl | P2U1l | P1U2 | POU3 | POU2

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Konsumsi BK (g/ekor/hari)

Konsumsi ransum diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang diberikan
dikurangi dengan pakan sisa keesokan harinya (Zulkarnain et al., 2018).

Konsumsi Pakan = > Pakan diberikan (g/hari) — > Pakan tersisa (g/hari)

3.4.2 Pertambahan bobot tubuh (g/ekor/hari)

Pertambahan bobot tubuh diperoleh dari selisih antara bobot tubuh akhir dengan
bobot tubuh awal (Tricahyani et al., 2017).

PBBH= Bobot Akhir (g) — Bobot Awal (g)
Lama Pengamatan (60 hari)

3.4.3 Konversi pakan

Konversi pakan atau FCR diperoleh dengan cara membandingkan konsumsi pakan dengan

pertambahan bobot tubuh (Tricahyani et al., 2017).
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FCR= Konsumsi Pakan
Pertambahan Bobot Tubuh

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan kulit singkong

3.5.1.1 Pembuatan fermentasi kulit singkong

Fermentasi kulit singkong dengan EM-4, langkah-langkahnya sebagai berikut:
Kulit singkong dicacah dengan mesin pencacah rumput (Chopper) dengan hasil
potongan 3 sampai 5 cm. kemudian dilayukan selama 1 hari untuk mengurangi
kadar air. Kemudian kulit singkong dicampur dengan EM4 sebanyak 2% dari berat
kulit singkong. Setelah cacahan kulit singkong dicampur, campuran dimasukan ke
dalam tong plastik kemudian dipadatkan. Pastikan tidak terdapat udara di dalam
tong plastik, langkah selanjutnya tong yang berisi campuran bahan ditutup rapat
dan diperam selama 21 hari (Santosa et al., 2015). Skema pembuatan fermentasi

kulit singkong dapat dilihat pada Gambar 2.

Mencacah kulit singkong

!

Melayukan selama 6--12 jam untuk mengurangi kadar air kulit singkong

v
Mencampur kulit singkong | EM42%

!

Memasukkan dalam tong dan memadatkan, menutup rapat dan
menyimpan dalam kondisi anaerob selama 21 hari

Gambar 2. Skema pembuatan fermentasi kulit singkong
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3.5.1.2 Pembuatan amoniasi kulit singkong

Amoniasi kulit singkong dengan urea, langkah-langkahnya sebagai berikut:
Pertama-tama menyiapkan alat dan bahan. Kemudian menggiling kulit singkong
dengan mesin chopper sampai ukuran 3 sampa 5 cm. Selanjutnya menjemur kulit
singkong selama kurang lebih 12 jam untuk mengurangi kadar airnya, kemudian
menimbang kulit singkong. Melarutkan urea sebanyak 3% dari berat kulit
singkong di dalam 1 liter air. Mencampur larutan urea dengan kulit singkong.
Setelah tercampur merata, campuran dimasukkan ke dalam tong. Kemudian
memadatkan campuran dan menutup tong agar tidak ada udara yang masuk,
kemudian diperam selama 21 hari (Sudibya, 2013). Skema pembuatan amoniasi kulit

singkong dapat dilihat pada Gambar 3.

Mencacah kulit singkong
v
Melayukan selama 6--12 jam untuk mengurangi kadar air kulit singkong

v
Mencampur kulit singkong < Urea3%

A 4

Memasukkan dalam tong dan memadatkan, menutup rapat dan
menyimpan dalam kondisi anaerob selama 21 hari

Gambar 3. Skema pembuatan amoniasi kulit singkong

3.5.2 Pembuatan ransum

Pembuatan ransum diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti silase daun
singkong, onggok, dedak halus, bungkil kelapa sawit, dan molases. Penimbangan

dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan. Pencampuran dilakukan dengan cara
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mencampurkan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan yang paling kecil
hingga terbesar. Mencampur bahan dengan kebutuhan terkecil dengan bahan lebih
besar dari bahan sebelumnya sampai homogen. Setelah homogen, kemudian
mencampur campuran dengan bahan lain yang lebih besar. Begitu seterusnya

sampai semua bahan tercampur secara merata.

3.5.3 Persiapan kandang dan domba

Adapun persiapan kandang dan domba penelitian sebagai berikut:

Pertama-tama menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian.
Kemudian membersihkan kandang dan memasang alas tempat pakan. Langkah
selanjutnya memberikan label pada kandang atau domba yang digunakan.
Kemudian memasukkan domba dalam kandang individu sesuai dengan rancangan

percobaan dan tata letak yang telah ditentukan.

3.5.4 Prelium

Prelium dilakukan selama kurang lebih 14 hari, meliputi pemberian pakan domba
sesuai kebutuhan dan perlakuan yang telah ditentukan pada pagi pukul 07.00 WIB
dan sore pukul 17.00 WIB, menimbang sisa pakan keesokan harinya pukul 06.30

WIB, dan mengamati konsumsi pakan domba selama 14 hari.

3.5.5 Pengamatan

Adapun tahap-tahap dalam pengamatan meliputi penimbang bobot tubuh awal
domba, memberi pakan domba sesuai kebutuhan dan perlakuan yang telah

ditentukan pada pagi pukul 07.00 WIB dan sore pukul 17.00 WIB.



Menimbang sisa pakan keesokan hari pukul 06.30 WIB dan mencatatnya.
Mengamati konsumsi domba selama 60 hari. Menimbang bobot tubuh akhir

domba.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA), apabila dari
hasil analisis varian berpengaruh nyata pada satu peubah maka analisis akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau

1%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan
fermentasi dan amoniasi kulit singkong bisa meningkatkan konsumsi,
pertambahan bobot tubuh, dan konversi pakan ternak domba, perlakuan terbaik

yang bisa dilakukan untuk meningkatkan bobot tubuh yaitu perlakuan amoniasi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan untuk dapat melakuan penelitian
lanjut dengan level yang berbeda pada kulit singkong guna mengetahui perbaikan

teknologi pakan yang optimal.
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